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PT Talenggak Jaya Farm Payakumbuh  

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to determine the effect of organizational commitment 

and job satisfaction on organizational citizenship behavior on employees of PT. 

Talenggak Jaya Farm in Payakumbuh, West Sumatra province. The population 

and sample in this study include all employees at Farm, amounting to 60 people. 

Primary data were collected by questionnaire as an instrument to prove the 

results of the study, to test the hypothesis in this study was to use multiple linear 

regression analysis with the help of SPSS program. The sampling technique that I 

use is the census technique in which the entire population is sampled in this study. 

Based on the testing that has been done, the partial regression test (t) shows that 

all the independent variables studied: organizational commitment, job satisfaction 

and personality have a significant effect on organizational citizenship behavior. 

Meanwhile, the simultaneous regression test (F) shows that the three independent 

variables simultaneously affect the dependent variable with (R2) 64.7%, the rest 

is influenced by other variables outside of this study. 

 

Keywords: Organizational commitment, job satisfaction, personality, OCB 

 

PENDAHULUAN 

 

Sumber daya manusia 

merupakan hal yang sangat penting 

dalam suatu organisasi, karena 

keefektifan dan keberhasilan suatu 

perusahaan tergantung pada kualitas 

dan kinerja karyawan. Hal ini 

membuat perusahaan dituntut untuk 

dapat memperoleh dan 

mempertahankan karyawannya yang 

handal dan kompeten serta memiliki 

kepribadian yang baik. Namun 

demikian, untuk kelangsungan 

transformasi fungsi-fungsi sumber 

daya manusia, organisasi harus 

mengembangkan kompetensi baru 

untuk memenuhi peran dan 

tanggung jawab mereka.Salah satu 

sikap strategik yang dapat 

dikembangkan adalah 

Organizational Citizenship 

Behavior, yaitu merupakan perilaku 

ekstra yang tidak menjadi bagian 

dari kewajiban kerja formal seorang 

karyawan namun, mendukung 

berfungsinya perusahaan secara 

efektif dan efisien (Robbins, 2009: 
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40). 

 Penelitian dilakukan di PT. 

Talenggak Jaya Farm yang berlokasi 

di kota Payakumbuh provinsi 

Sumatera Barat. Penulis mengamati 

bahwa karyawan cukup baik dalam 

berpartisipasi terhadap perusahaan, 

namun tingkat Organizational 

citizenship behavior pada karyawan 

masih rendah. Hal ini bisa di lihat 

dari data keterlambatan yang 

menunjukkan dari tahun ke tahun 

mengalami fluktuasi. Pada tahun 

2015 presentase keterlambatan 

adalah 4,4%, pada tahun 2016 

menurun menjadi 3,8%, tetapi pada 

tahun 2017 dan 2018 presentase 

keterlambatan karyawan meningkat 

menjadi 4,7%  dan 5,0% serta pada 

tahun 2019 presentase keterlambatan 

tertinggi yaitu meningkat sebanyak 

5,3 %. Hal ini menjadi indikasi 

bahwa karyawan tidak mematuhi jam 

kerja, rata-rata karyawan banyak 

yang tidak menunjukkan perilaku 

Conscentiousness pada aturan yang 

telah ditetapkan perusahaan, banyak 

dari mereka yang melanggar aturan 

seperti sering terlambat bekerja.  

Selain itu, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan 

supervisor dan mendapatkan hasil 

bahwa banyak dari karyawan yang 

lalai dalam bekerja, beberapa 

karyawan terkadang acuh dengan 

kesulitan rekannya, dan tidak mau 

bekerja tambahan tanpa di bayar oleh 

perusahaan. Bisa dikatakan karyawan 

hanya mementingkan keuntungan 

pribadi bukan organisasi. Untuk 

mengumpulkan informasi lebih 

banyak lagi mengenai variabel yang 

diteliti maka peneliti melakukan pra 

survey. Berdasarkan hasil pra survey 

dengan metode pengisian kuesioner 

oleh 20 responden di dapatkan hasil 

bahwa dari ke lima dimensi 

organizational citizenship behavior 

yang ditanyakan, diperoleh hasil 

rendah. 

Salah satu faktor internal yang 

mempengaruhi organizational 

citizenship behavior adalah 

komitmen organisasi, menurut 

Handoko (2008: 44) komitmen 

organisasi merupakan tingkatan 

dimana seseorang pekerja 

mengidentifikasikan diri dengan 

perusahaan dan tujuan-tujuannya dan 

berkeinginan untuk memelihara 

keanggotaannya. 

Selain itu Robbins (2013: 53) 

berpendapat bahwa kepuasan kerja 

merupakan faktor penentu utama 

perilaku organizational citizenship 

behavior. Kepuasan kerja merupakan 

seperangkat perasaan seseorang 

tentang menyenangkan atau tidaknya 

pekerjaan mereka. 

Menurut Organ (2006), 

kepribadian merupakan faktor 

internal yang mempengaruhi OCB, 

faktor kepribadian merupakan 

sesuatu yang melekat pada diri 

seseorang dan lebih sulit untuk 

diubah sehingga memiliki pengaruh 

yang lebih stabil dan bertahan. 

Berdasarkan fenomena yang 

dipaparkan di atas maka penulis  

melakukan penelitian dengan 

mengangkat judul mengenai 

“Pengaruh Komitmen Organisasi, 

Kepuasan Kerja dan Kepribadian  

terhadap Organizational 

Citizenship Behavior pada 

Karyawan PT. Talenggak Jaya 

Farm”. 

 

RUMUSAN PERMASALAHAN 

 

a. Bagaimana pengaruh komitmen 

organisasi terhadap 

organizational citizenship 

behavior? 
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b. Bagaimana pengaruh kepuasan 

kerja terhadap organizational 

citizenship behavior? 

c. Bagaimana pengaruh 

kepribadian terhadap 

organizational citizenship 

behavior? 

d. Bagaimana pengaruh komitmen 

organisasi, kepuasan kerja dan 

kepribadian terhadap  

organizational citizenship 

behavior? 

 

TUJUAN PENELITIAN 

 

a. Untuk mengetahui pengaruh 

komitmen organisasi terhadap 

organizational citizenship 

behavior. 

b. Untuk mengetahui pengaruh 

kepuasan kerja terhadap 

organizational citizenship 

behavior. 

c. Untuk mengetahui pengaruh 

kepribadian terhadap 

organizational citizenship 

behavior. 

d. Untuk mengetahui pengaruh 

komitmen organisasi, kepuasan 

kerja dan kepribadian terhadap 

organizational citizenship 

behavior. 

 

TELAAH PUSTAKA 

 

1. Organizational Citizenship 

Behavior 

Menurut Robbins dan Judge 

(2013: 53),organizational citizenship 

behavior adalah perilaku karyawan 

yang sukarela bekerja diluar tugas 

pokok atau tugas wajibnya, pekerja 

yang puas seharusnya akan kelihatan 

berbicara postif mengenai organisasi, 

membantu yang lain, dan melebihi 

ekspektasi normal dalam 

pekerjaannya, mungkin karena 

mereka ingin membalas pengalaman 

positifnya.  

Organ (2006: 200-202) 

mengatakan ada sembilan manfaat 

organizational citizenship behavior 

yaitu: 

1 Meningkatkan produktifitas rekan 

kerja. 

2 Meningkatkan produktifitas 

manajer. 

3 Menghemat sumber daya untuk 

tujuan yang lebih produktif. 

4 Membantu mengurangi 

kebutuhan energi sumber daya 

yang langka untuk fungsi 

pemeliharaan. 

5 Dapat menjadi sarana efektif 

untuk mengkoordinasi kegiatan-

kegiatan kelompok kerja. 

6 Meningkatkan kemampuan 

organisasi untuk menarik dan 

mempertahankan karyawan 

terbaik. 

7 Meningkatkan stabilitas kinerja 

organisasi. 

8 Meningkatkan kemampuan 

organisasi untuk beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan. 

9 Meningkatkan efektivitas 

organisasi denganmenciptakan 

modal sosial. 

 

2. Komitmen Organisasi 

 Handoko (2008: 44), 

menyatakan komitmen organisasi 

adalah tingkatan dimana seorang 

pekerja mengidentifikasikan diri 

dengan perusahaan dan tujuan-

tujuannya dan berkeinginan untuk 

memelihara keanggotaannya dalam 

perusahaan. 

Luthans (2006:250) 

memberikan pedoman khusus untuk 

mengimplementasikan sistem 
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manajemen yang mungkin 

membantu memecahkan masalah dan 

meningkatkan komitmen organisasi 

pada diri karyawan yaitu sebagai 

berikut: 

1 Berkomitmen pada nilai utama 

manusia. 

2 Memperjelas dan 

mengkomunikasikan misi 

organisasi. 

3 Manjamin keadilan organisasi. 

4 Menciptakan rasa komunitas. 

5 Mendukung perkembangan 

karyawan. 

 

3. Kepuasan Kerja 

 Lijan Poltak Sinambela 

(2016: 302) menyatakan kepuasan 

kerja merupakan seperangkat 

perasaan pegawai tentang 

menyenangkan atau tidaknya 

pekerjaan mereka. Kepuasan kerja 

sebagai tingkat afeksi positif 

seorang  pekerja terhadap pekerjaan 

dan situasi pekerjaan serta berkaitan 

dengan sikap pekerja atas 

pekerjaannya. Sikap tersebut 

berlangsung dalam aspek kognitif 

dan aspek perilaku. 

 Faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja 

menurut As’ad (2016)  adalah: 

1 Kesempatan untuk maju. 

2 Keamanan kerja. 

3 Gaji. 

4 Perusahaan dan manajemen. 

5 Pengawasan bagi pegawai. 

6 Faktor intrinsik dari pekerjaan. 

7 Kondisi kerja. 

8 Aspek sosial dalam pekerjaan. 

9 Komunikasi yang lancar. 

10 Fasilitas yang memadai. 

 

 

 

4. Kepribadian 

 Atkinson dalam Titisari 

(2014) mengatakan kepribadian 

adalah pola perilaku dan  cara 

berfikir yang khas yang menentukan 

penyesuaian diri seseorang terhadap 

lingkungannya. Sedangkan Feist 

(2006) mengemukakan bahwa 

kepribadian adalah suatu pola yang 

relatif permanen dari sifat, watak 

atau karakteristik yang memberikan 

konsistensi pada perilaku seseorang. 

Waluya (2007: 74), 

mengatakan adanya perbedaan 

kepribadian setiap individu 

sangatlah bergantung pada faktor-

faktor yang mempengaruhinya. 

Kepribadian terbentuk, berkembang 

dan berubah seiring dengan proses 

sosialisasi yang dipengaruhi oleh 

faktor-faktor berikut: 

1 Faktor biologis, bawaan biologis 

berpengaruh terhadap 

pembentukan kepribadian. 

2 Faktor geografis, faktor 

lingkungan menjadi sangat 

dominan dalam mempengaruhi 

kepribadian seseorang. 

3 Faktor kebudayaan, dapat 

menjadi pedoman hidup 

manusia dan alat untuk 

memenuhi kebutuhannya. 

4 Faktor pengalaman kelompok. 

5 Faktor pengalaman unik. 
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Kerangka Penelitian 

 

Gambar 1 kerangka penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Hipotesis 

 

H1 : Komitmen organisasi 

berpengaruh secara positif 

terhadap OCB. 

H2 :      Kepuasan kerja 

berpengaruh secara positif 

terhadap OCB. 

H3 :  Kepribadian berpengaruh 

secara positif terhadap 

OCB. 

H4 : Komitmen organisasi, 

kepuasan kerja dan 

kepribadian berpengaruh 

positif terhadap OCB. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian dilakukan di PT. 

Talenggak Jaya Farm di 

Payakumbuh provinsi Sumatera 

Barat, merupakan suatu perusahaan 

yang menghasilkan telur dan ayam 

pedaging sebagai usaha utamanya, 

dan usaha lainnya seperti bibit, pakan 

dan vaksin. 

 Yang menjadi  populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh 

karyawan bagian  farm  yang 

menurut data awal tahun 2019 

berjumlah 60 orang dari berbagai 

divisi yang ada. Mengingat jumlah 

populasi tidak besar, maka penulis 

melakukan teknik sensus dalam 

pengambilan sampel, yaitu 

menjadikan seluruh populasi sebagai 

responden penelitian. 

 Dalam melaksanakan 

penelitian ini, penulis memerlukan 

data dan informasi yang lengkap dan 

akurat. Jenis data yang dikumpulkan 

berupa data yang bersifat kualitatif 

dan kuantitatif serta terdiri dari: 

a. Data primer, yaitu data yang 

dikumpulkan secara langsung 

dari hasil wawancara dengan 

responden serta data lain yang 

diperoleh dari karyawan  seperti 

pengisian kuisioner. 

b. Data sekunder, yaitu informasi 

yang diperoleh dari sumber-

sumber lain yang telah ada, 

seperti data jumlah karyawan, 

sejarah singkat perusahaan, 

struktur organisasi dan aktivitas 

perusahaan. 

Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah: 

a. Kuesioner, Angket atau 

kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara 

memberikan seperangkat daftar 

pertanyaan atau  pernyataan 

tertulis untuk memperoleh 

keterangan dari sejumlah 

responden. 

b. Wawancara, merupakan 

percakapan antar dua orang atau 

lebih yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi yang 

tepat dengan cara memberikan 

sejumlah pertanyaan oleh si 

pewawancara kepada karyawan. 

c. Studi pustaka, untuk memperoleh 

informasi yang dilakukan dengan 

cara membaca, mencatat, 

mempelajari buku-buku literatur, 

Komitmen 

Organisasi (X1) 

OCB 

(Y) 

Kepuasan 

kerja (X2) 

Kepribadian 

(X3) 
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bahan ajar, jurnal di internet yang 

berkaitan dengan penelitian ini. 

d. Observasi, dilakukan dengan 

kunjungan  langsung pada PT. 

Talenggak Jaya Farm untuk 

mengetahui aktivitas karyawan 

yang menjadi objek penelitian ini 

secara langsung. 

Analisis data yang digunakan 

yaitu metode deskriptif yaitu 

penganalisaan data yang diperoleh 

dan menghubungkan dengan teori-

teori terkait, kemudian ditarik 

kesimpulan serta menggunakan 

metode kuantitatif yaitu melalui 

analisis regresi linear berganda. 

Analisis regresi linear berganda 

merupakan suatu analisis statistik 

yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Yang 

menjadi variabel bebas pada 

penelitian ini adalah komitmen 

organisasi, kepuasan kerja dan 

kepribadian. Sedangkan variabel 

terikatnya adalah organizational 

citizenship behavior. Hubungan 

antara kedua variabel ini akan 

diformulasikan ke dalam persamaan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

1. Uji Validitas 

 Pengujian validitas dilakukan 

dengan  membandingkan nilai 

korelasi r hitung dengan r tabel, 

dengan kriteria pengujian yaitu jika r 

hitung ≥ r tabel maka item-item 

pernyataan dinyatakan valid  dan jika 

r hitung < r tabel maka item-item 

pernyataan dinyatakan tidak valid. 

Dari hasil pengolahan data diperoleh 

bahwa nilai r hitung berkisar antar 

0,435 sampai 0,867. Jadi dari hasil 

pengujian didapatkan nilai r hitung >  

nilai r tabel (0,254). Maka dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item-

item ke empat variable dinyatakan 

valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

 Pengujian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat keandalan dari 

instrumen pernyataan yang valid. 

Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan cronbacht’s alpha. 

Batasan nilai dalam uji adalah 0,6. 

Hasil pengujian nilai reliabilitas 

diperoleh cronbach’s alpha berkisar 

antara 0,794 sampai 0,942 yang 

berada di atas 0,60. Artinya alat ukur 

yang digunakan reliable atau dapat 

dipercaya. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Kriteria pengujian normalitas 

sebagai berikut. Jika angka 

signifikansi uji kolmogorov-smirnov 

sig. Besar dari 0,05 menunjukkan 

data berdistribusi normal dan jika 

angka signifikansi uji kolmogorov-

smirnov sig. Kecil dari 0,05 

menunjukkan data tidak berdistribusi 

normal.  

 

Tabel 1 HasilUji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal 

Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 1.65502921 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .096 

Positive .096 

Negative -.052 

Test Statistic .096 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Olahan 2020 

 

 Dari tabel di atas dapat 

diketahui asymp. Sig= 0,20 > 0,05. 

Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi secara 

normal. 
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b. Uji Multikolinearitas 

 Multikorelasi adalah korelasi 

sangat tinggi atau sangat rendah yang 

terjadi pada hubungan di antara 

variabel bebas. Dibawah ini terdapat 

tabel hasil uji multikolinearitas 

sebagai berikut: 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Komitmen Organisasi .733 1.364 

Kepuasan Kerja .788 1.269 

Kepribadian .896 1.116 

a. Dependent Variable: OCB 

Sumber: Data Olahan 2020 

 

 Dari tabel di atas diperoleh 

nilai VIF seluruh variabel bebas < 10 

dan tolerance > 0,10. Dapat 

disimpulkan bahwa model regresi 

bebas dari multikolinearitas. 

 

c. Uji Heterokedatisitas 

Kriteria yang digunakan 

untuk menyatakan apakah terjadi 

heterokedatisitas atau tidak diantara 

data pengamatan dapat dijelaskan 

dengan menggunakan koefisien 

signifikansi sebesar 5%. Dari uji 

glejser, diketahui bahwa seluruh 

variabel independen tidak signifikan 

terhadap absolut residual (0,272; 

0,612 dan 0,775> 0,05). Dengan 

demikian maka dapat diartikan 

bahwa tidak terdapat 

heterokedastisitas dalam model 

regresi penelitian ini. 

 

4. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

 Untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh komitmen organisasi, 

kepuasan kerja dan kepribadian 

terhadap OCB dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Regresi 
Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 5.282 1.410  3.745 .000 

Komitmen 
Organisasi 

.491 .090 .504 5.440 .000 

Kepuasan 
Kerja 

.232 .077 .269 3.886 .004 

Kepribadian .141 .042 .280 3.338 .002 

a. Dependent Variable: OCB 

Sumber:data olahan 2020 
 
Dari tabel di atas dapat 

diketahui persamaan regresi linear 
berganda yaitu OCB =5,282 + 0,491 
KO + 0,232KK + 0,141 K+ e 

 
5. Uji Hipotesis 
1. Hasil Uji Parsial 
1) Komitmen organisasi. Diketahui t 

hitung (5,440) > t tabel (1,673) 
atau Sig. (0,000) < 0,05. Artinya 
variabel komitmen organisasi 
berpengaruh positif terhadap 
OCB. 

2) Kepuasan kerja. Diketahui t 
hitung (3,886) > t tabel (1,673) 
atau Sig. (0,004 ) < 0,05. Artinya 
variabel kepuasan kerja 
berpengaruh positif terhadap 
OCB. 

3) Kepribadian. Diketahui t hitung 
(3,338) > t tabel (1,673) atau Sig. 
(0,002) <  0,05. Artinya variabel 
kepribadian berpengaruh positif 
terhadap OCB. 

 
2. Hasil Uji Simultan 
 

Tabel 4 Hasil Koefisien Regresi 

Secara Simultan 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 296.460 3 98.820 34.2

43 

.000b 

Residual 161.608 56 2.886   

Total 458.069 59    

a. Dependent Variable: OCB 

b. Predictors: (Constant), Kepribadian, Kepuasan Kerja, Komitmen 

Organisasi 

Sumber: data olahan 2020 
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Uji F digunakanuntuk 

mengukur pengaruh semua variabel 

independen terhadap variabel 

dependen diketahui F hitung 

(34,243) > F tabel (2,770) dengan 

Sig. (0,000) < 0,05. Artinya adalah 

bahwa variabel komitmen organisasi, 

kepuasan kerja dan kepribadian 

secara bersama-

samaberpengaruhterhadap OCB. 

 

3. Hasil Uji Determinansi 

Dari hasil pengolahan data 

diperoleh hasil determinansi sebesar 

0,647. Artinya adalah bahwa 

presentase pengaruh variabel 

komitmen organisasi, kepuasan kerja 

dan kepribadian terhadap OCB 

adalah sebesar 64,7%. Sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh variabel 

lain yang tidak dimasukkan dalam 

model regresi ini. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Pengaruh Komitmen Organisasi 

Terhadap OCB  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa komitmen 

organisasi beperpengaruh positif 

terhadap variabel terikat, hal ini 

terlihat dari persamaan regresi 

menghasilkan t hitung sebesar 5,440 

dengan signifikan 0,000 dan t tabel 

1,673. Dengan demikian t hitung 

(5,440) > t tabel (1,673) dan Sig. 

(0,000) < 0,05. Artinya, bahwa 

komitmen organisasi yang tinggi 

yang dirasakan oleh karyawan akan 

menimbulkan perilaku OCB yang 

tinggi pula. Dan sebaliknya, adanya 

komitmen organisasi yang rendah 

dari karyawan akan menimbulkan 

perilaku OCB yang rendah pula. 

2. Pengaruh Kepuasan Kerja 

Terhadap OCB 

Pada pengujian hipotesis ke 

dua menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan variabel 

kepuasan kerja terhadap variabel 

terikat pada karyawan PT Talenggak 

Jaya Farm Payakumbuh. Hal ini 

dapat dilihat dari persamaan regresi 

Kepuasan kerja. Diketahui t hitung 

(3,886) > t tabel (1,673) atau Sig. 

(0,004 ) < 0,05. Dari enam 

pertanyaan dalam kuisioner yang 

diajukan kepada responden 

penelitian mengenai variabel 

kepuasan kerja, pernyataan dengan 

skor paling rendah yaitu pada 

pernyataan ke tiga dengan rata-rata 

3,03. Artinya, kepuasan kerja yang 

dirasakan karyawan kurang untuk 

mendapatkan promosi dari 

perusahaan, pemimpin dinilai masih 

perlu meningkatkan kepuasan kerja 

karyawannya dari aspek promosi 

serta agar lebih memperhatikan 

karyawan dengan memberikan 

promosi yang sesuai dengan kinerja 

dan prestasi karyawan. 

  

3. Pengaruh Kepribadian 

Terhadap OCB  

Dari hasil penelitian 

menyatakan bahwa variabel 

kepribadian seseorang berpengaruh 

positif terhadap variabel dependen 

pada karyawan PT Talenggak Jaya 

Farm, hal ini dapat dibuktikan 

dengan hasil persamaan regresi 

diketahui t hitung (3,338) > t tabel 

(1,673) atau Sig. (0,002) <  0,05. 

Dari kuisioner yang dikelola penulis 

menghasilkan bahwa banyak dari 

karyawan memberikan tanggapan 

yang rendah terhadap kepribadian, 

dari ke lima pertanyaan didapatkan 

skor dengan rata-rata 3,30 atau masih 

rendah. Penelitian ini menemukan 
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bahwa ekstraversi merupakan trait 

terendah yang dimiliki karyawan 

yaitu dengan rata-rata skor 3,16 , hal 

ini sejalan dengan pendapat peneliti 

bahwa agar  mampu  menjadi rekan 

kerja yang baik, karyawan harus 

mempunyai ekstraversi yang tinggi 

seperti mudah bergaul, banyak teman 

dan aktif.  

 

4. Pengaruh Komitmen 

Organisasi, Kepuasan Kerja 

Dan Kepribadian Terhadap 

OCB 

Dalam hal ini uji simultan 

dilakukan untuk menguji hipotesis 

terakhir pada penelitian ini. Hasil 

penelitian menunjukkan F hitung 

(34,243) > F tabel (2,770) dengan 

Sig. (0,000) < 0,05. Artinya adalah 

bahwa variabel komitmen organisasi, 

kepuasan kerja dan kepribadian 

secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap  organizational citizenship 

behavior.  Komitmen organisasi, 

kepuasan kerja dan kepribadian 

memiliki kontribusi terhadap 

organizational citizenship behavior 

sebesar 64,7% sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dengan demikian hubungan ketiga 

variabel bebas bisa dikatakan cukup 

kuat  karena R square bernilai 

setengah dari faktor yang 

mempengaruhi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel 

dependen yang diperoleh dengan 

rata-rata skor cukup atau rendah, 

disebabkan karena tingkat komitmen 

yang dimiliki cukup rendah, tingkat 

kepuasan kerja  yang cukup rendah 

dan kepribadian yang dimiliki 

karyawan belum cukup dalam 

memenuhi harapan perusahaan.  

 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan serta analisis yang telah 

dilakukan penulis pada bab 

sebelumnya, maka pada bab ini 

dikemukakan kesimpulan dan saran 

pada sebagai berikut: 

1 Komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior. 

2 Kepuasan kerja berpengaruh 

positif terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

3 Kepribadian berpengaruh positif 

terhadap Organizational 

Citizenship Behavior. 

4 Komitmen organisasi, kepuasan 

kerja dan kepribadian secara 

simultan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap 

Organizational Citizenship 

Behavior 

 

Saran 

Hal- hal yang dapat 

disarankan berdasarkan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut. 

1 Dalam rangka meningkatkan 

komitmen karyawan disarankan 

kepada pimpinan PT Talenggak 

Jaya Farm agar sebaiknya 

menyelaraskan peranan individu 

dengan keterampilan mereka, 

meningkatkan kepercayaan 

antara anggota perusahaan 

melalui penyediaan training, 

seminar dan workshop yang 

mencukupi bagi kebutuhan kerja, 

menciptakan kepercayaan bahwa 

karyawan memiliki peran penting 

dalam pencapaian tujuan 

perusahaan. Dan memastikan 

setiap karyawan diberlakukan 

dengan adil dan hormat serta 
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mereka nyaman dan menikmati 

pekerjaan mereka. 

2 Dalam rangkan meningkatkan 

kepuasan kerja karyawan, 

disarankan kepada perusahaan 

agar perusahaan memberikan 

kompensasi sesuai dengan 

harapan dan hasil kerja 

karyawan, dapat memotivasi 

karyawan agar meningkatkan 

produktivitas kerja karyawan, 

salah satunya dengan memuji 

hasil kerja, melakukan promosi 

dan memberikan reward kepada 

karyawan yang berprestasi agar 

karyawan merasa puas dengan 

apa yang mereka lakukan. Selain 

itu perusahaan diharapkan akan 

memberikan fasilitas yang 

nyaman untuk perusahaan seperti 

penyediaan internet, furniture 

yang bagus dan fasilitas lainnya 

untuk meningkatkan semangat 

kerja karyawan. 

3 Perusahaan juga hendaknya 

memberikan pelatihan tentang 

pembangunan karakter bagi 

pribadi karyawan, agar karyawan 

mampu menjadi pribadi yang 

lebih baik dan memenuhi harapan 

perusahaan. Dari hasil penelitian 

trait extraversion diperoleh skor 

yang paling rendah di antara trait 

lainnya, disarankan kepada 

perusahaan agar rutin melakukan 

acara untuk meningkatkan 

interaksi sosial antar karyawan 

seperti dengan mengadakan acara 

seminar, workshop, outbound dan 

lainnya yang dapat mempererat 

hubungan anggota perusahaan. 

4 Untuk meningkatkan OCB 

Karyawan sebaiknya manajer 

perusahaan dapat menjadi 

mediator di antar para karyawan 

dalam menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan. 

Manajer menyediakan berbagai 

petunjuk dalam menyelesaikan 

pekerjaannya sehingga karyawan 

dapat termotivasi dan 

memunculkan perilaku OCB. 

Selain itu manajer sebaiknya juga 

memberikan kesempatan bagi 

karyawan untuk memberikan 

kontribusi kepada perusahaan di 

mana mengacu pada perilaku 

karyawan yang berfokus pada 

upaya inovatif untuk 

menyumbangkan ide baru dan 

proaktif untuk mengembangkan 

metode baru pada perusahaan. 
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